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Abstract

This study purposed to examine the effect of variable individual characteristics , work environment, and job
environment on their employee performance. The multiple regression analysis is used to analyze the data in this study.
Data analysis are implied on CV'. Halmabera Group. A total of 100 as population of study, just 50 employeeof the
population used as sample. The results of this study indicate that the increasing of individual characteristics , work
environment, and job environment will increase the employee performance.
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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh variabel karakteristik individu, lingkungan kerja,
dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan. Alat analisis pada penelitian ini menggunakan
analisis regresi berganda. Analisis data dilakukan pada perusahaan CV. Halmahera Grup. Sebanyak 100
orang karyawan sebagai anggota populasi penelitian, sebagai sampel penclitian adalah 50 orang
karyawan. Hasil penelitian ini menunjukkan current ratio dan firm size yang meningkat akan
menurunkan harga saham dan perusahaan yang tingkat earning per share-nya yang tinggi akan

meningkatkan nilai harga saham.

Kata Kunci : karakteristik individu, lingkungan kerja, kepuasan kerja, kinerja karyawan

Latar Belakang Teoritis

Merupakan keharusan bagi
perusahaan untuk mengenali faktor-faktor
apa saja yang membuat karyawan puas
bekerja di perusahaan. Dengan tercapainya
kepuasan kerja karyawan, kinerja pun akan
meningkat. Banyak faktor yang
mempengaruhi  kepuasan kerja karyawan,
diantaranya adalah kesesuaian pekerjaan,
kebijaksanaan organisasi termasuk
kesempatan untuk berkembang, lingkungan
kerja dan perilaku atasan. Jika karyawan
merasa tidak puas maka ada beberapa hal
yang mungkin akan dilakukan  yaitu,
karyawan akan berfikir untuk meninggalkan
pekerjaan. Sementara itu Kepuasan kerja
mengekspresikan sejumlah kesesuaian antara
harapan seseorang tentang pekerjaannya
yang dapat berupa prestasi kerja yang
diberikan oleh perusahaan dan imbalan yang
diberikan atas pekerjaannya.

Berdasatkan uraian di atas, maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul : “Pengaruh Karakteristik
Individu, Lingkungan Kerja, dan Kepuasan
Ketja Karyawan Terhadap Kinerja Karyawan
di CV. Halmahera Grup.

Metode

Variabel Penelitian

Identifikasi Variabel Penelitian

1. Varibel Terikat (Dependent 1 ariable)
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel
terikat adalah Kinerja Karyawan.

2. Varibel Bebas (Independent 1 ariable)

Dalam penelitian ini yang menjadi
variabel bebas adalah karaktristik individu,
lingkungan kerja, dan kepuasan ketja
karyawan terhadap kinerja karyawan di CV.
Halmahera Grup.

Definisi Operasional Variabel
1. Kinerja Karyawan (Y)

Kinerja karyawan merupakan apa
yang mempengaruhi  seberapa  banyak
mereka  memberi  kontribusi  kepada
organisasi

2 Karakteristik Individu (Xy)

Karakteristik individu merupakan
perilaku  karyawan yang mempengaruhi
memotivasi, menginisiasi, kinerja, dan
aktualisasi karir karyawan
3. Lingkungan Kerja (X3)

Lingkungan Kerja adalah segala
sesuatu yang ada di sekitar para peketja yang
dapat mempengaruhi  dirinya  dalam
menjalankan tugas-tugas yang dibebankan.

4. Kepuasan Kerja (X4)
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Kepuasan kerja sebagai kombinasi
psikologis fisiologis dan lingkungan yang
menyebabkan individu menyukai
peketjaannya.

Teknik dan Pendekatan Penelitian
Teknik Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis
penelitian ex-post-facto.

Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan
adalah pendekatan kuantitatif.

POPULASI DAN SAMPEL

Dalam penelitian ini yang menjadi
populasi adalah 100 orang karyawan CV.
Halmahera Grup.

Sampel dalam penelitian ini diambil
dengan menggunakan metode  purposive
sampling maka terdapat 50 karyawan yang
menjadi sampel.

Teknik Penelitian Data

Sumber Data

Data didapat dari CV. Halmahera Grup.
Teknik Pengumpulan Data

Dalam  penelitian  ini  teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah
penelitian  kepustakaan dan  penelitian
lapangan.

Teknik Analisa Data
Jenis Analisis
Pengujian Asumsi Klasik

Alat analisis yang digunakan adalah
analisis regresi linier berganda, secara rinci
dapat dijelaskan sebagai berikut :

1) Uji Normalitas
Menurut Ghozali (2005: 110) “Uji
Normalitas bertujuan untuk menguji
apakah dalam model regresi, variabel
pengganggu  atau  residual  memiliki
distribusi normal”.
2) Uji Multikolinieritas
Menurut Ghozali (2005: 91-92)
“Uji multikolinearitas bertujuan menguji
apakah pada model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel bebas
(independent)”.
3) Uji Autokorelasi
Tujuan uji autokorelasi menurut
Ghozali (2005: 95) adalah :
Uji  autokorelasi  bertujuan  untuk
menguji apakah dalam suatu model
regresi linear ada korelasi antara
kesalahan penggangu pada periode t
dengan  kesalahan  periode  t-1
(sebelumnya).

4) Uji Heteroskedastisitas
Uji ini bertujuan untuk melihat
apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variabel dati residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain.
Analisis Regresi Linier Berganda
Teknik  analisis data  yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis regresi linier berganda (multiple
regression analysis). Persamaan umum regresi
dalam penelitian ini adalah :

Y= b1X1+ ble + b3X3 +e

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Menurut  Ghozali  (2005:  83)
“Koefisien determinasi (R?) pada intinya
mengukur seberapa jauh kemampuan model
dalam  menerangkan  variasi  variabel
dependen.”

Norma Keputusan

Pengujian  tethadap hipotesis  dilakukan
dengan cara sebagai berikut:

Uji Signifikan Parameter Individual (Uji
Statistik t)

Menurut Ghozali (2005 : 84) “Uii
statistk t pada dasarnya menunjukkan
seberapa jauh pengaruh satu variabel
independen  secara  individual  dalam
menerangkan variasi variabel dependen.
Uji Regresi Simultan (Uji F)

Menurut  Ghozali (2005:84) “Uji F
menunjukkan  apakah  semua  variabel
independen yang dimasukkan dalam model
mempunyai pengaruh secara bersama-sama
terhadap variabel dependen”.

Hasil Penelitian
Interprestasi Hasil Analisis Data
Hasil Uji Validitas dan Realiabilitas

Hasil dari uji validitas menunjukkan
bahwa semua item pada variabel adalah valid
ditandai dengan r tabel yang lebih kecil
ketimbang r hitung.

Sementara itu dari hasil uji
reliabilitas menunjukkan bahwa semua item
pada variabel adalah reliabel ditunjukkan
dengan nilai seluruh item pada variabel yang
lebih besar ketimbang nilai alpha cronbach’s.
Hasil Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
1. Analisis grafik

Hal ini dasar pengambilan keputusan,
bahwa bentuk pola yang simetris,
distribusi data tidak menceng ke kanan
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atau menceng ke kiri dan data menyebar
disekitar garis diagonal dan mengikuti
arah garis diagonal menunjukkan pola
distribusi normal, maka model regresi
memenuhi asumsi normalitas

2. Analisis statistik
Uji normalitas dengan menggunakan
kolmogorov-smirnoy  (K-S)  menunjukkan
bahwa data residual yang diolah
berdistribusi normal, hal ini ditunjukan
tingkat signifikansi sebesar 0,600. Angka
ini lebih besar dari @ = 0,05, sehingga
hasil ini menunjukkan data berdistribusi
normal.

3. Uji Multikolinieritas
Uji asumsi klasik yang kedua adalah uji
multikolinearitas. Pada model regresi yang
baik seharusnya antar variabel independen
tidak terjadi korelasi. Variabel karakteristik
individu, lingkungan kerja, dan kepuasan
kerja memiliki nilai Tolerance sebesar 0.245,
0.246, 0.987 yang lebih besar dari 0,10 dan
VIF sebesar 4.081, 4.063, 1.013, yang
lebih kecil dari 10. dengan demikian
dalam model ini tidak ada masalah
multikolinieritas.

4. Uji Autokolerasi
Diketahui bahwa hasil hitung Durbin
Watson sebesar 1,718 sedangkan dalam
tabel DW untuk “k”= 3 dan N=50
besarnya DW- tabel: 4/ (batas luar) =
1,421. du (batas dalam) = 1,718. 4 — du =
2282 dan 4 — d/ = 2,579 Dengan
demikian 1,421< 1,718 < 2,579. schingga
model regresi tersebut tidak terdapat
masalah autokorelasi, maka dari
perhitungan tersebut dapat disimpulkan
bahwa DW-test terletak pada daerah uji.

5. Uji Heteroskedasitas
Uji asumsi klasik yang terakhir adalah uji
heteroskedastisitas. ~ Grafik  scatterplot
terlihat bahwa titik-tittk menyebar secara
acak serta tersebar baik diatas maupun
dibawah angka 0 pada sumbu Y. Dan ini
menunjukkan bahwa model regresi ini
tidak terjadi heteroskedastisitas.

6. Hasil analisis regresi linier berganda yang
diperoleh dari hasil analisis yaitu Y =
0,338 X; + 0,3277 X5 + 0,818 X5+ €

Pembahasan
Pengaruh karakteristik Individu terhadap
Kinerja karyawan

Dari  hasil wuji t didapat nilai
probabilitas karakteristik individu lebih kecil
dari taraf signifikasi yaitu 0,035 < 0,05.
Berarti karakteristik individ berpengaruh
terhadap kinerja karyawan.
Pengaruh lingkungan kerja terhadap
Kinerja karyawan

Dari hasil wuji t didapat nilai
probabilitas lingkungan kerja lebih besar dari
taraf signifikasi yaitu 0,040> 0,05. Sehingga
dapat dikatakan variabel lingkungan kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan.
Pengaruh kepuasan kerja terhadap
Kinerja karyawan

Dari hasil uji t didapat nilai
probabilitas kepuasan ketja lebih kecil dari
taraf signifikasi yaitu 0,000 < 0,05. Sehingga
dapat dikatakan variabel EPS berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan.
Pengaruh karakteristik individu,
lingkungan kerja, dan kepuasan kerja
terhadap Kinerja karyawan

Hasil dari pengujian hipotesis yang
telah dilakukan, menunjukkan bahwa secara
simultan karakteristik individu, lingkungan
kerja, dan kepuasan kerja berpengaruh
signifikan terhadap harga saham. Dapat
diperoleh nilai signifikan Uji F sebesar 0,000
yang artinya lebih kecil dari tingkat
signifikansi yaitu 0,05 atau 5%, sehingga
dapat dikatakan bahwa secara simultan
karakteristik individu, lingkungan kerja, dan
kepuasan kerja berpengaruh  signifikan
terhadap kinerja karyawan.

Kesimpulan

1. Karakteristk ~ Individu  berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja Karyawan
pada CV. Halmahera Group.

2. Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan
tethadap Kinerja Karyawan yawan pada
CV. Halmahera Group.

3. Kepuasan Kerja berpengaruh signifikan
tethadap Kinerja Karyawan pada CV.
Halmahera Group.

4. Karakteristik Individu, Lingkungan Kerja,
dan  Kepuasan Kerja  berpengaruh
signifikan terthadap Kinerja Karyawan
pada CV. Halmahera Group.
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